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PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Pengasih,
ataes rehmat dan hidayahlNya terwujudlah perancangsn Sam-
pur Kuning Ini, Merupakan suatu hal yang tidek mungkin
terlupekan, terwujudnya perancangen ini adalah #danya
bantuan, dorongan moral maupun spirituel dari berbagsi
pihek, yang tentu saje sangat membantu terwujudnya peran-
cangan ini,

Pada kesempatan ini dihaturkan terime kasih yang
sebesar~-besarnya, kepade Bapak Ben Suhartd, S¢S.T«y, M.A.
selaku Dekan Fekultas Seni Pertunjuken ISI Yogyskarta se=-
kaligus sebegai pembimbing di dalam perancangan ini, yang
telah memberiken petunjuk, dorongan yang ssngat berman-
faat, |

Dengan rase hormat den terimﬁ kasih yang setulus-~
tulusnya diucapkan kepada Ki Narto Sabdho selaku nmare sum=-
ber yang telah menghadap Tuhan Yang dieha Agung, doa selalu
menyertai semoga arwahnya diterime disisiKya.

Secara khusus ucapan terime kasih ini ditujuken
kepada Bapak Dré. Soedarso, S.P., M.A. selaku Kepala Balai
Penelitian ISI Yogyakarta yang telah memberikan pengesrah-
an, kesempatan, ijin delam perancangan ini.

Demikian pula kepads perpustakaan FSP ISI Yogye-
karte yang telah banyak mehyampaikan informesi dean data
yeng diperlukan,

Kepada semua pihak tanpa terkecuali yang telah
mendorong, membantu baik morel maupun spiritual; tidsk lu-~

pa mengucaepkan terime kesih yang tak terhingga.
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Akhir kata, disadari sepenuhnya bashwa perancangan
ini héailnya belum sempurne. Diharapken perancangan ini
dapat menambah perbendaharasn koreografi tari putri tra-

disi Surakarte, den pecinta tari pads umumnye. Amien.
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BAB I
PENDAHULUAN '

.

A. Later Belakang dan Orientasi Garapan

Manusie sebagal makhluk budaya selalu berupays me-
nenuken aktivitas yang effektif dan effisien. Selain hal
tersebut merupskan salah satu_ciri khes manusia, rasa keri“?;
inginan tehuan yeng selelu mendominir pikiran, mempenga-
ruhi pula sikap berkeseniannya.

Bagi georang seniman, mencari, menemuken, menang-
kap inspirasi adalah merupakan suatu gejala, yang kemu-
dian hasil gejala tersebut diungkapkan atau direfleksi-
kan ke dalam suatu bentuk karya seni. Seseorang yang me-
milih teri sebagei profesinya jelas akan mewujudkan eks-
presinya dengan media tubuh, dan tidak dengen kata (Sal
Kurgiyanto, 1983 : 14).

Perancangan kali ini diilhami oleh gending cipta-
an Ki RNartosabdho, yang direkem Lokananta peda tahun 1983
dengan nomer ACD 146, berjudﬁl Sampur Kuning. Perencangan
yang bérjudul Sampur Kuning Ini berpijak dan melekat pade
norme-norma tari tredisi geye Surakerta, tetapi tidek me-
nutup kemungkinan masuknya unsur den warna disiplin geys
yang lain. Sampur Kuning ini, ini merupakan salsh sétu
perwujudan dan ungkapan rasa terime kasih kepada Ki Nar-
tosabdho yang telah begitu banyak memberi sumber inspi- '
rasi gerak melalui gending ciptaan atau gubahannya.

Perlu dikemukekan behwe Ki Nartosabdho merupakan
nara sumber perancang, sehingge telah menghesilkan banyak
karya tari yang diilhemi oleh gending ciptaan Ki Narto=-
sabdho. Sejumiah karya teri yang pernsh perancang buat
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antara lain tari Nini Thowok yang mungkin sampai sekarang
masih dikenal, identik dengan nams Didik Nini Thowok.
Contoh lain: tari Ngundhamana, Kethek Ogleng, Goyang Se-
marang, Senggol-senggolan, dan masih ada yang lainnya,
Demikian-juga sebaliknya, perancang yang membuat ide, Ki
Nartosabdhe pernsh membuatken gendingnya, yaitu tari Pang
pung. Bahkan ketikea masih hidup, setiap menciptakan atau
menggubah gending yang kire-kira dapat ditarikan, peran-
cang pasti diberi tahu. Oleh karena itu, setelah Ki Ner-
tosabdho meninggal, perancang sangat merasa kehilangan.
Oleh karena itu, disusunlah tari Sampur Kuning ini seba-
gal saleh satu wajud ungkapan terima kaeasih, dimane gen--
dingnyepun mempunysi keunikan yeitu ménggunakan irama 3/4.
Perancangan ini aken menggunakan dasar teori Hag-

tha Sewanda, meskipun demikian tidsk tertutup kemungkin-
an masih diperlukan beberepa teori dari barat untuk me-
lengkapi perwujgdan pementasannys,

Sesuai dengan situasi dan kondisi seaat ini, dima-
na pemirsa yang cenderung tidak suka menikmati tontonan
atau pertunjuken yang bertele-tele, maka Sampur Kuning
disajikan delem waktu hanye 8 menit.

B. Tujuan Perancangan
Perancangan tari Sampur Kuning yang berpijak pa-
de tari tradisi gaye Surakarta ini, diharapken akan meng-
hadirkan alternatif selain tari Gambyong. Selain hal itu,
untuk menambah perbendsharean bentuk tari yeng sudah ada.
Hal ini perlu dilakukan dan diperbuat mengingat

tugas dan kewajibaen seorang seniman akademis adelsh me-
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nari dan berkarya. Diharapkan hasil perancangen ini da-
pat diterima oleh masyaraket, Jike tidak, untuk kalangan
tertentu dimeksudkan dapat menjadi hal yang menarik.

C. Dasar Pemikiran

1. Konsep Perancangan
8. Judul : Sampur Kuning

Diberi name Sampur Kuning, kareng memekai sampur
yang berwarna kuning. Demikian pule nama gending yang
mengiringi juge bernswc Campur Kuning,
b. Tema Tari : Mewujudkan sebush ungkapan tentang eks-
presi seorang wanite yang sedang gembira., Hel ini di-
lihat dari gerek-gerik yang selalu menarik, luwes me-
mikat dan lincah.
C. Konsep Gerak : Mengeksplor sempur dan kipas sebagai
preperti, dan berpijak pada tari tradisi gaya Surekar-
te utamanya teri putri sejenis tari Gembyong.
d. Konsep Penyajian : Digarep dengan susunan sebagai
berikut ‘:
1,1, Dimulei dengan Ladrang Irams, I, penari srisig me~

nuju aree.
1.2. Irams II, mulei ireme 3/4 yang dibagi menjadi ti-

g8 begian.

- 1.2.,a, Vokal dengan ritme gggécik, diisi dengen

bentuk motif keber atau kiprah
1.2.b. Vokal dengen ritme lemba, diisi dengen va-
riasi lumakgana dengan memegang kipas.

1.2.c. Tanpa vokal, diisi dengen variasi kicet
etau enjer.
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€. KcnSep Iringan : Telah dikemukakean, bahwe perancangan
ini diilhami olehfgending ciptaan Ki Nertosabdho, yang
direkem Lokananta pada tahun 1983 dengan nomer ACD
146, berjudul Ssmpur Kuning. Gending yang menggunakan
irema 3/4 ini, pola pengaglannya sebagai berikut:
2a ff: - 28 -B; -B4q 1|} 2B -B,

f. Ronsep Tata den Teknik Pentes
1, fate Rias dan Tata Busena

Untuk tate rias, fungsinya buken sebagai pem-

bentuk karakter, tetapi hanyas untuk kelihat&n su-

paya lebih cantike. -
Untuk teta busananys, terdiri deri:

- Senggul berbentuk mirip angke 8 dengan hiassan

bunga dan bulu

Perhiasan, yang terdiri dari: cunduk mentul, pe-
netep, bros, kelung, gelang, c¢incin subang
Mekak berwarna hijau dan pending.

- Sampur berwerna kuning, care pemakaiannya seper-
'ﬁ.Ggmbyong
- Kain parang yang diwiru satu setengah jari
- Kipas berwarna hijau
2., Penari

Koreografi ini, dipentaskan atau depat ditari-
ken oleh satu pensri atau dengan jumlah tak‘terba-
tas, sesuai dengan kebutuhan., Sebagai dokumentasi
kali ini hanye ditariken oleh satu penari. Apabila
dilakukan oleh beberaspa penari, aken lebih menarik

karena komposisinya akan variatif,
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1e3. Arens pentas
Arene pentas yang digunakgn tidak mengiket, dapat
‘di penggung prosenium, pendape dan sebagainya.
1.4, Tata Sinar
General light, yang fungsinye untuk penerangan ssja,
agar wajeh penari dan gerak tarinya tampak Jelas.
1.5. Waktu
Waktu penyejian kurang lebih hanya 8 menit, sesuai
dengaﬁ situasi saat ini, dimana pemirsa yang cenderung
tidak suka menikmati tontonan etau pertunjuken yang
bertele-tele. Kita lihat saja, banyak paket tari yang
dikemas dengan waktu kurang dari 8 menit, tetapi mak-
nanya sudah depat dinikmati penonton. Sebagai contoh
Gambyong Pureanbm karya Ngeliman dengan durasi waktu
8 menit. Babkan tari Golek gaya Yogyakarta pernsh di-
peataskan di Istana Negera dengan waktu kurang dari
5 menit.

- De Tinjauan Pustakae
Dalem mewujudkan suatu karya seni maka‘studi kepus~
takeaan merupaksn langkah awsl dari perancangan guna men-
dapatkan informasi serta menambeh wawasan, Di samping itu
ada beberapa buku yang dipergunskan sebagai sumber dats
antera lain :

1. "Pengematen Tari Gambyong lielalui Pendekaten Berlapis
Ganda" (1984). Kertas kerja yang disajikan dakem temu -
wicara Etnomusikologi di Medan. Tulisan ini menganalisa
tari Gambyong secara terperinci baik deri bentuk gending

maupun susunan gerak yang sudah terpola. Dari tulisen
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inilah perancang menyusun pole gending dengan membag;
menjadi dua irama, Irama i dan Irama, II. |

2. RM.NG, Wignyahambeksa Hesil Kerya den Pengsbdiannya.

(1981-1982). 0Oleh Sukifman Dharmamulya. Buku tersebut
neﬁguraikan tentang pengertian delapan unsur uantuk dea-
pat menari dengan baik lewat: pacak, pancat, luwes, wi= .
let, ulat, lulut, irame den gending. Pengertian delapan
unsur ateu yang lebih dikensal dengan Hastke Sawanda ter-
sebut kemudien dijadiksn landasan untuk merancang karye
tari ini. ,

3. Tari (1984). Oleh Edi Sedyewati. Di delam halaman 7129-:
161 terdepat tulisan Gambyong menurut Serat Cemthini dan
Serat Cebolang. Dengan membaca tulisan tersebut. akan
kite ketahui bageimana penyajian Gambyong pada mulanya,
sehingga buku ini perlu dimanfastkan sebagai bahan per-
timbangan delam berkarya tari.

4. Seni Tari Jawa. (1991). Oleh Clara Brakel Papenhuyzen.
Termuat di dalamnye terminoleogi tari tradisi Surakarta
berikut peristilahannya, sehingga perancang tahu name
motif-motif gerak yang sudah ada.

Data tertulis dari studi pustaka selain dari buku-
buku tersebut di atas, sebagai date lasinnya dapat di-
simek dari dafter buku pusteks.
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